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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswai PGSDi
Universitas Muhammadiyah Pringsewu padai materi statistiki deskriptif antarai kelompok yang
menggunakan aplikasi SPSS dan kelompoki yang tidak menggunakan aplikasi SPSS. Penelitian
ini menggunakan metodei kuantitatif dengan jenisi penelitiani komparatif. Populasii penelitiani
adalah mahasiswa PGSD semester V Universitas Muhammadiyahi Pringsewui yangi berjumlah
176 orang. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelasi VV/D sebagai kelasi eksperimeni
dan kelas V/C sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 20 mahasiswa. Instrumen
pengumpulan datai berupa angket dani tes yangi disebarkani melaluii Google Forms. Hasil
analisis data menggunakan Uji Independent Sampel t menunjukkan terdapat perbedaan hasil
belajar mahasiswa PGSD yang menggunakan SPSS sebesar 78,00i dan kelas kontroli yang tidak
menggunakan sebesar 67,75. Dani sedangkan untuk perolehan independent sampeles test
didapatkani nilai Sig.(2-tailed)i sebesar 0,031 < 0.05 yang berarti Ho ditolak. Jadi, dapat
disimpulkani bahwai hasil belajar pada materi statistik deskriptif mahasiswa yang diajarkan
menggunakan SPSSi lebih baik dibandingkan dengan yangi tidak menggunakan SPSS.
Kesimpulani dalami penelitian ini ialahi penggunaan SPSS dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap materi statistik deskriptif.

Kata Kunci: Hasil Belajar, SPSS, Statistiki Deskriptif.

Abstract: This research aims to determine the differences in learning outcomes of PGS students
at Pringsewu Muhammadiyah University on descriptive statistical material between groups
that use the SPSS application and groups that do not use the SPSS application. This research
uses quantitative methods with a comparative research type. The research population was 176
semester V PGSD students at Muhammadiyahi Pringsewui University. The research sample
consisted of two classes, namely V/D class as experimental class and V/C class as control class,
each with 20 students. The data collection instruments were in the form of questionnaires and
tests distributed via Google Forms. The results of data analysis using the Independent Sample
t Test showed that there was a difference in learning outcomes for PGSD students who used
SPSS of 78.00i and control classes who did not use it of 67.75. Dani, while for the independent
samples test, the Sig.(2-tailed)i value was 0.031 < 0.05, which means Z0 was rejected. So, it
can be concluded that the learning outcomes in descriptive statistics material for students
taught using SPSS i are better than those who do not use SPSS. The conclusion from this
research is that the use of SPSS can improve students' understanding of descriptive statistics
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material.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan rujukan yangi menjadi tolaki ukuri bagii perkembangan dani
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menghadapi persaingan global.

Volume x Nomor X, Juni 2023, pp. xx — xx Salah satu ilmu pengetahuan yangi harusi
dikuasai adalah matematika. Menurut Siagian (2016)i Matematika merupakan suatu ilmu
pengetahuan yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir logis,| kritis, sistematis,| dan
kreatif. Matematikai merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai
peranani pentingi dalam perkembangan ilmu teknologi, baik sebagai alat penerapan dalam
bidangiilmu  laini maupuni matematika itu sendiri. Pembelajaran matematika harus
disesuaikan dengan konsepi dan perkembangan pesertai didik. Menurut Fatyanai & Jasmaniahi
(2019) mengemukakan bahwa Hasil belajar adalah suatui penilaiani akhir dari proses dani
pengenalani yang telah dilakukan berulang- ulang,i serta akan tersimpan dalam jangka waktui
lama atau bahkani tidak akan hilangi selama-i lamanya. Menurut Nurhayati (2019) dalam
proses belajar mengajar matematika, pendidiki harus mampu menciptakani suasana yangi
menyenang-kan dan terus berinovasi dalam menyajikan suatui materi pembelajaran di kelas.

Permasalahan pembelajaran pada kelas materi statistiki masihi dianggap menakutkan
oleh sebagiani mahasiswa. Hal ini disebabkan statistika banyak rumus- rumus, kecermatan,i
dan kajiani yang memerlukani kesabaran, sertai ketelitian dalam mempelajarinya. Akibatnya
motivasi belajar mahasiswa terhadap hal tersebut menjadi rendahi sehingga hasil belajar yangi
didapat akan menurun. Berdasarkani hasil penilaian belajar mahasiswa PGSD padai mata
kuliah statistik tahun akademik 2024/2025 di Universitasi Muhammadiyah Pringsewu,
menunjukkan bahwa nilaii mahasiswa yangi memperoleh nilai A sampai B hanya mencapai
40%, sementara sebagian 60% mahasiswa memperoleh nilai lebihi rendah. Untuk
memudahkani mahasiswai memahami konsep ilmu statistik, diperlukani aplikasi pembelajaran
yangi sesuai, agar mahasiswa dapati lebih mudah memahami materi yang disamapaikani oleh
dosen. Salahi satu aplikasi pembelajarani yangi dapati digunakan yaitui penggunaani aplikasi
SPSS. SPSS merupakan salahi satu aplikasi yang sering digunakan dalami mengolah data.
Menuruti Jayadi & Anwar (2017) SPSS juga dapat diartikan sebagai sebuah program aplikasi

yang memiliki kemampuan analisis statistik yang cukup tinggi serta sistem manajemen data
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pada lingkungan grafiks dengan menggunakan menu-i menui deskriptif dan kota-kota dialog
yang sederhana sehingga mudah untuki dipahami mengenai carai pengoperasian-i nya.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalahi yang telah diuraikan maka peneliti
akan menawarkan solusi untuk permasalahan yang ada dengan merancangi penelitian dengan

judul “Penggunaan SPSS Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pada Materi Statistik Deskriptif.

METODE PENELITIAN

Penelitani ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis pendekatan komparatif, atau
perbandingan. Dalam Penelitian ini penelitii menggunakan Uji Independent Sampel T untuk
mengetahui apakahi adai perbedaani hasil belajar mahasiswai PGSD menggunakani SPSS
pada materi statistik deskriptif dengan yang tidaki menggunakan SPSS pada materi statistik
deskriptif.

Populasi dalam Penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswai PGSD yangi terdiri dari 4
kelas di Universitas Muhammadiyahi Pringsewu pada tahun akademik 2024-2025. Dari 4 kelas
dipilih 2 kelas yaitu kelasi V/D dan V/Ci yang masing-masing berjumlah 20 mahasiswa dengan
menggunakan cluster random sampling. Dengan populasi yang heterogeni tanpai kelas yang
unggulkan peneliti menggunakan teknik cluster random sampling untuki menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan pengundian yaitu menulis dua kelas pada masing—masing
kertas, lalui digulung, dan diundi, sehingga kelas V/D dianggapi kelas eksperimen dan kelas
V/C dianggapi kelas kontrol. Instrumeni dalam penelitiani ini adalah tes. Tes hasili belajari ini
berbentuk soal uraiani sebanyak 4i soal dan diberikan jumlah skor maksimum yangi diperoleh

siswa adalah 100 sedangkani skor minimum yang diperoleh pesertai didik adalah 0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas eksperimen yang menggunakan SPSS memiliki nilai lebih baik dibandingkan
kelas kontrol tanpa menggunakan SPSS. Ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
Mahasiswa PGSD. Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan dilihat apakah data
berdistribusi normal dan homogen maka akan diuji terlebih dahulu dengan uji normalitas data
dan uji homogenitas data.

Uji normalitas digunakan untuk menguji data penelitian berdistribusi normal atau
tidak.peneliti akan menerapkan uji normalitas kolmogrov- smirnov maupun shapiro-wilk

yang ditunjukkan pada tabel 1 dibawah ini:
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Tabel 1 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov
- Smirnova
Shapiro-
Wilk
Stat Stat

[ [
stic df  Sig. stic df  Sig.

EKpe 167 20 145 91120 067
r

imen

Kont 180 20 083 91920 095
r ol

Hasil pada tabel 1 tersebut menunjukkan uji normalitas menggunakan SPSS dengan
kolmogrov-Smirnov pada kelas eksperimen mencapai signifikansi 0,145, begitupun dengan
Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen mencapai 0,067 yang menunjukkan signifikannya >
0,05. Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa data post-test hasil belajar siswa
kelas eksperimen berdistribusi normal. Kemudian untuk hasil uji normalitas data Post-Test
hasil belajar mahasiswa kelas kontrol kolmogrov-Smirnov mencapai signifikansi 0,083
begitupun dengan Shapiro-Wilk pada kelas kontrol mencapai 0,095 yang menunjukkan bahwa
signifikannya > 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data post-test hasil belajar siswa

kelas kontrol berdistribusi normal.
Tabel 2 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariances

Leve

n e
Statis
t
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dfl df2 Sig.

hasil Based on 1.3601 38 .25
post- Mean 1

tes Based on 1.507 1 38 .22
Median 7

Based on 1.507 1 34. .22
Median 385 8

and

with

adjusted

df

Based on 1.3251 38 .25
trimmed 7

mean

Berdasarkan table 2 diketahui bahwa hasil uji yang di dapatkan menggunakan SPSS
nilai Signifikansi nya lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pada
kelas eksperimen maupun kelas control tersebut homogen (dari populasi dan sampel yang
sama).

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya adalah melakukan
uji independent t-test. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar mahasiswa
dengan penggunaan SPSS pada materi statistik deskriptif lebih baik daripada hasil belajar
mahasiswa tanpa menggunkan SPSS. Berikut hasil uji independen t-test dengan aplikasi
SPSS yang disajikan dalam Tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3 Nilai Tes Hasil Belajar Mahasiswa

Group Statistics

Std. Sid.
Mea Deviat Error
ltelas N n ion Mean

hasil eksper20 780 121832724

post- iment 0
tes kontro 20 677 164223672
1 5

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal
dari populasi yang sama. Hasil uji homogenitas pada penelitian ini ditunjukan pada tabel 2
berikut:

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihati jumlah mahasiswa pada kelas eksperimen dan
kontrol adalah masing- masing 20 mahasiswa. Pada kelas eksperimen didapati rata-rata hasil
belajar sebesar 78,00 dani diperoleh rata-rata hasil belajar kelas kontrol yaitu 67,75. Maka
dapati disimpulkani bahwa terdapati perbedaani rata-rata hasil belajar mahasiswa yangi

menggunakan SPSS dengan hasil belajar mahasiswai tanpa menggunakan SPSS.

Tabel 4 Table Independen sampel tes Nilai Tes Hasil Belajar Mahasiswa

Independent Samples Test

for Equalty of

S 1 df ) ernce ence Lower Uppar
-P;o_;n» -Cq;oT 1.36( 251 22 38 131 025 1572 Q04
pos! vatiances a2 0

AL S3sumed

Equal 2.2 33 031 1025 4572 909
variances 42 08 (

mat

assumed

Pada tabel 4.10 diatas, nilai Sig.(2- tailed)i sebesar 0,031 < 0,05 yang berarti HO ditolak.
Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa yang menggunakan SPSS

lebih baiki daripadai hasili belajar siswai yangi tanpa menggunakani SPSS.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dari hasil Uji Independent Sampel t. didapatkan pada
kelas ekperimen didapat rata-rata hasil belajar sebesar 78,00 dan diperoleh rata-rata hasil
belajar kelas kontrol ~ yaitu  67,75. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata hasil belajar mahasiswa PGSD yang menggunakan SPSS pada materi statistik
deskriptif dengan rata-rata hasil belajar mahasiswa PGSD yang tidak menggunakan SPSS
pada materi statistik deskriptif. Dan sedangkan untuk perolehan independent sampeles test
didapatkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,031 < 0.05 yang berarti Ho ditolak. Dengan itu
dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar mahasiswa PGSD yang menggunakan SPSS
pada materi statistik deskriptif lebih baik daripada rata-rata hasil belajar mahasiswa PGSD
yang tidak menggunakan SPSS pada materi statistik deskriptif. Sehingga penggunaan SPSS
pada materi statistik deskriptif dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa PGSD di

Universitas Muhammadiyah Pringsewu.

Saran
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat diajukan beberapa

saran berikut:

a. Bagi Dosen disarankan untuk memanfaatkan aplikasi SPSS sebagai alat bantu
pembelajaran dalam mata kuliah Statistik Deskriptif. Hal ini karena penggunaan SPSS
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, sehingga dapat membantu
mahasiswa lebih memahami konsep dan penerapan statistik deskriptif secara praktis.

b.  Bagi Mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam mempelajari penggunaan perangkat
lunak statistik seperti SPSS. Dengan menguasai alat bantu ini, mahasiswa tidak hanya
mendapatkan pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan

kebutuhan di dunia kerja.

Penelitian ini dapat diperluas dengan mengkaji efektivitas penggunaan perangkat lunak
statistik lainnya atau menguji pengaruhnya terhadap materi yang berbeda. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti gaya belajar mahasiswa

atau keterlibatan dosen dalam pembelajaran
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